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AModal jaringan -jaringan konektivitas dan inklusivitas sosial
yang mampu menyatukan keragaman kepingan -kepingan
kepentingan pribadi dan kelompok ke dalam suatu
komunitas persaudaraan bersama, yang menjadi tumpuan
rasa saling percaya (mutual trust).

AUntuk menjadi kekuatan kolektif yang kohesif,
konektivitas dan inklusivitas ini harus diikat oleh
kesamaan basis moralitas (shared values).



ApTidak ada bangsa yang dapat mencapai kebesaran jika
bangsa Itu tidak percaya kepada sesuatu, dan jika sesuatu
yang dipercayainya itu tidak memiliki dimensi-dimensi
moral guna menopang peradaban besary



ABisnis sebagai aktivitas sosial tak bisa lepas dari imperatif moral.
Bahwa berbuat etis itu menciptakan rasa percaya (trust). Trust
menumbuhkan hubungan yang kuat; dan dari hubungan itu lahirlah
nilai (tambah). Bila kita bisa membangun hubungan yang kuat dan
berkelanjutan serta mampu menciptakan nilal (tambah) secara
efektif dan efisien, tak pelak lagi akan menghasilkan uang.

AHldup etis dan bertindak etis itu bukanlah suatu kemewahan yang
sia-sia; malahan bisa jadi sumber daya kunci yang powerful bagi
pencapaian keunggulan kompetitif, yang dapat menumbuhkan
kemakmuran secara lebih lestari.



Intl Moral Publik
Menurut Jonathan Haidt (2012)

Ada Enam nilai inti moral publik.

1. Care: peduli terhadap bahaya yang mengancam keselamatan
bersama .

2. Faimess:. rasa keadilan dan kepantasan.

3. Liberty: kebebasan dengan menjunjung tinggi hak  -hak dasar
manusia.

4. Loyalty: kesetiaan pada institusi, tradisi dan konsensus
bersama.

5. Authority: respek terhadap otoritas yang disepakati bersama.

6. Sanctity: menghormati nilai -nilai yang dipandang paling
bsuciy (utama) .
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DasarontologisPancasiladalahkehendakmencarititik
temu ("persetujuan’) dalammenghadirkarkemasalahatan
kebahagiaarmersama(al-maslahatulal-ammah, bonnum
comung dalamsuatumasyarakabangsayangmajemuk
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agiaan

AP = Positi
AE = Engag
AR = Relatic

AM = Meaninc
AA = Achievems



CAKUPAN

PENETRASI
KEYAKINAN

PENGETAHUAN

TINDAKAN

TATA NILAI

TATA KELOLA

TATA SEJAHTERA




TRANSFORMASI SOSIAL BERBASIS PANCASILA

Transformasi
Pancasila

Relasi Ideologi

Relasi Produksi
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Ranah Mental-Kultural (Sila 1, 2, 3)

Masyarakat religius berperikemanusiaan, egaliter,

mandiri, amanah, tak memuja materialisme-hedonisme,
menjalin persatuan dengan semangat pelayanan

Sila 4

Perekonomian merdeka yang berkeadilan dan
berkemakmuran, berlandaskan usaha tolong-
menolong, menekankan penguasaan Negara (atas
sector strategis) seraya memberi peluang bagi hak

milik pribadi dengan fungsi sosial

Ranah Material (Sila 5)

Integrasi kekuatan
nasional melalui
demokrasi
permusyawaratan
yang berorientasi
persatuan (Negara
Kekeluargaan) dan
keadilan (Negara
Kesejahteraan)

Tujuan

Perikehidupan
kebangsaan
dan kewargaan
yang merdeka,
bersatu,
berdaulat, adil
dan makmur
berdasarkan
Pancasila
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r ' VISI DAN MIS| BERNEGARA BERDASARKAN PANCASILA '
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Visi

Menjadi bangsayangmerdeka bersaty, berdaulat, adil dan makmur
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Melindungi segenap Memajukan Mencerdaskan
bangsalndonesia kesejahteraan kehidupan
l danseluruntumpah umum bangsa

Ikut melaksanakarketertiban
dunia berdasarkan
kemerdekaan perdamaian ‘

darahlndonesia abadidan keadilansosial
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1. PEMAHAMAN PANCASILA

A Wawasan Kesejarahan (Historis)

A Wawasan Konseptual

A Wawasan Yuridis

A Wawasan Visional

A Wawasan Implementatif (Dimensi
Pengetahuan/Filosofis, Keyakinan dan Tindakan)

5 Isu Strategis

PEMBINAAN IDEOLOGI PANCASILA

O srersersmsarsaransarsasansarsnsansas A WAWASAN DASAR IDEOLOGI PANCASILA

2. INKLUSI SOSIAL

A Menguatnya gejala polarisasi dan fragmentasi sosial

baik berbasis identitas keagamaan, kesukuan,
golongan dan kelas-kelas sosial; 3. KEADILAN SOSIAL

A Menguatnya politisasi identitas baik berdasarkan A Kebijakan pembangunan yang masih berorientasi
suku, ras maupun agama, pada peningkatan pertumbuhan ekonomi daripada
A Lemahnya budaya kewargaan; peningkatan pemerataan;

A Masih lemahnya kerangka regulasi yang mendorong
kemandirian & inklusi ekonomi dan yang lebih
mengutamakan kepentingan nasional,

A Masih tingginya tingkat kesenjangan (disparitas)

@ I T T I TTTTITITITI T sosial dan ekonomi.

4. PELEMBAGAAN PANCASILA

A Lemahnya institusionalisasi nilai-nilai Pancasila dalam
kelembagaan sosial politik, ekonomi dan budaya;

A Kurangnya konsistensi dalam menjadikan Pancasila
sebagai sumber dari segala sumber hukum dalam

pembentukan peraturan perundang-undangan s/d
perda;

5. KETELADANAN PANCASILA

A Semakin maraknya sikap dan perilaku destruktif yang
lebih mengedepankan hal-hal negatif di ruang publik;
A Kurangnya apresiasi dan insentif terhadap prestasi dan

praktik-praktik baik/ teladan di masyarakat.




JalurpenguatanpemahamanPancasila
Jalurpemahamanmenujulndonesiacerdas
kewargaan

Jalurkerukunankebangsaan
Jalurkerukunanmenujulndonesiabersatu.

Jalurpendekatankeadilansosial

Jalurkeadilanmenujulndonesiaberbagikemakmuran

b 1
jalur pelembagaanPancasiladalampranata
kenegaraankemasyarakatanJalurpelembagaan

menuju Indonesiatertata-terlembaga
SO

Jalurpenyuburanketeladanan Jalurketeladanan
Menuju Indonesiaterpuiji. Itulah jalan
kebahagiaanrkemajuanhidup bersama'
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Pemahaman
Pancasila




